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Abstrak 

Permasalahan sering terjadi dan mengancam keselamatan pengguna tabung gas LPG seperti kebocoran gas, 

hal tersebut dapat berakibat terjadi ledakan yang menimbulkan kebakaran bahkan korban jiwa, sistem 

pendeteksi kebocoran gas LPG berfungsi untuk memberikan informasi kepada pengguna tabung gas LPG. 

Internet of Things (IoT) menyediakan perangkat internet yang dapat berkomunikasi seperti mengirim dan 

menerima data yang dapat terhubung. Pada penelitian ini merancang sistem pendeteksi kebocoran gas LPG 

dengan NodeMCU ESP8266. Pembuatan aplikasi SIMPEDAS LPG mampu memberikan informasi berupa 

notifikasi kepada pengguna, serta memonitoring tabung gas LPG untuk mengetahui bocor atau tidaknya 

tabung tersebut. Pemanfaatan 4G LTE yang digunakan untuk konektivitas antar hardware dan software 

sehingga jaringan yang diterima alat sangat baik. Pada pemanfatan 4G LTE dalam implementasi NodeMCU 

ESP8266 dilakukan pengukuran kwalitas sinyal menggunakan Wifi Analyzer. Dilakukan percobaan 1 hari 

dalam 3 waktu berbeda, pada jarak 30 meter dihasilkan kwalitas sinyal baik rata-rata -50 dBm . 
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I. PENDAHULUAN 

 

Tabung gas LPG merupakan bahan bakar alat 

dapur yang penting bagi kebanyakan masyarakat 

indonesia karena sangat bermanfaat digunakan 

untuk bahan bakar memasak. Meskipun kompor 

gas memiliki kelebihan lebih praktis dari kompor 

minyak tanah, tetapi masih memiliki kekurangan 

yaitu bahaya yang ditimbulkan jika terjadi 

kebocoran gas yang berakibat terjadi ledakan dan 

menimbulkan kebakaran bahkan korban jiwa [1].  
Gas LPG yang mengalami kebocoran memang 

tercium baunya sehingga kebocoran normal mudah 

dideteksi. Akan tetapi, bila gas yang bocor 

meresap ke saluran air atau bawah karpet maka 

akan sulit dideteksi dengan indra penciuman 

manusia. Kebocoran tabung gas LPG beresiko 

tinggi terhadap kebakaran [2]. Keadaan ini dapat 

memakan korban jiwa dan material yang tidak 

sedikit, berhentinya kegiatan usaha atau kerusakan 

lingkungan [3]. Ditambah lagi pengguna tabung 

gas LPG biasanya keluar rumah dengan waktu 

yang sebentar atau bahkan dengan waktu yang 

cukup lama seperti mudik [4], dengan 

meninggalkan tabung gas LPG dirumah tanpa tau 

kondisi tabung gas LPG setiap waktu seperti apa 

dan tidak ingat meninggalkan tabung gas LPG 

dalam keadaan regulator dan selang masih baik 

atau tidak, tentu saja hal tersebut membuat rasa 

khawatir pengguna yg meninggalkan tabung gas 

LPG dirumah. 

Sistem pendeteksi adalah sebuah sistem 

keamanan terintegrasi secara otomatis. 

Memberikan informasi keadaan dari suatu 

peristiwa atau kondisi yang dapat diaplikasikan 

pada perumahan, perkantoran atau intansi yang 

membutuhkan [5]. Karena internet memiliki 

kemampuan dijangkau atau dikendalikan pada 

jarak jauh, maka nantinya internet akan menjadi 

penghubung utama dalam interaksi sedangkan 

manusia hanya sebagai pengawas perangkat, Salah 

satu bidang teknologi yang sedang berkembang 

adalah Internet of Things (IoT), ia merupakan 

jaringan perangkat menggunakan internet memiliki 

konsep yang bertujuan untuk memperluas manfaat 

yang tersambung dalam koneksi internet secara 

terus menerus. Sebagai contoh benda elektronik, 

benda tersebut dapat diberikan sensor yang dibuat 

selalu aktif dan terhubung secara luas dengan suatu 

jaringan internet [6][7][8][9]. Pada penelitian 

sebelumnya yang berjudul “Pendeteksi Kebocoran 

Gas Dan Kebakaran Berbasis Arduino Dengan 

Antarmuka Visual Basic” yang dilakukan oleh 

Rahmat Hidayat, dkk tahun 2020 membahas juga 

soal pendeteksi kebocoran gas [10]. 

Berdasarkan masalah diatas menjadi tolak 

ukur pemikiran untuk membuat suatu rancangan 

pendeteksi kebocoran gas dengan memanfaatkan 

4G LTE, perkembangan teknologi telekomunikasi 

sejalan dengan kebutuhan akan kecepatan dan 

stabilitas jaringan 4G LTE agar dapat 

memonitoring keadaan tabung gas LPG jarak jauh 

dengan menggunakan Smartphone [11]. Sistem 

pendeteksi kebocoran gas LPG sebuah sistem yang 

dibuat untuk sistem pendeteksi menggunakan 

aplikasi yang efisien, memudahkan pengguna 

tabung gas LPG dapat memonitoring keadaan gas 

LPG yang dimiliki. Sistem ini dibuat sesuai 

dengan perkembangan teknologi yang ada dengan 

pemanfaatan teknologi 4G LTE yang sedang maju 
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di Indonesia. Jaringan 4G LTE yang memiliki 

spektrum yang berbeda dengan jaringan 2G dan 

3G karena LTE dapat memberikan layanan 

kecepatan download mencapai 100 Mbps dan 50 

Mbps untuk kecepatan Uplink [12]. Sistem ini 

akan memberikan informasi notifikasi jika terjadi 

kebocoran gas LPG melalui Smarthphone. 

 

II.  METODE PEMBUATAN 

 

2.1 Desain Perangkat Keras 

Bentuk dari alat sistem pendeteksi gas LPG 

ini menyesuaikan tempat pengguna menaruh 

tabung gas LPG, dimana biasanya berukuran 

panjang 10 cm, lebar 7 cm, dan tinggi 4 cm. 

Dengan ukuran black box tersebut tidak terlalu 

besar sehingga tidak memakan tempat tetapi tetap 

bisa dipasang dengan komponen yang dibutuhkan, 

seperti NodeMCU ESP8266, sensor gas MQ-6, 

buzzer, relay, kipas dc, socket 2 kaki, kabel 

jumper, LED, dan breadboard. Para pengguna 

menaruh tabung gas LPG di dapur. Maka dari itu 

alat tersebut dirancang menggunakan black box. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
        Gambar 1. Sketsa perangkat keras sistem  

pendeteksi kebocoran gas LPG 

 

Untuk berat alat sistem pendeteksi kebocoran 

gas LPG tersebut sekitar 150 gram. Untuk 

spesifikasi tempat lingkungan agar alat tersebut 

bekerja, yaitu dengan mengikuti spesifikasi dari 

sensor gas MQ-6 dimana untuk suhu penggunaan - 

10℃ hingga 50℃, suhu penyimpanan -20℃ 

hingga 70℃, kelembapan terkait kurang dari 

95%Rh, dan konsentrasi oksigen 21%, konsentrasi 

oksigen dapat mempengaruhi sensitivitas. 

Sedangkan untuk kondisi kerja sensor dalam 

kondisi kerja standar, tegangan sirkuit (Vc) adalah 

5V ± 0.1 AC atau DC, tegangan pemanas (Vh) 

adalah 5V ± 0.1 AC atau DC, resistansi load (PL) 

adalah 20kΩ, konsumsi pemanas (Ph) resistansi 

lebih kecil dari 750mw dan untuk sensitivitas alat 

dengan resistansi pengindraan (Rs) sebesar 10KΩ-

60KΩ (1000ppm LPG ), kondisi standar deteksi 

dengan temperatur sebesar 20℃±2℃ Vc:5V±0.1 

serta kelembapan 65%±5% Vh: 5V±0.1 dan 

Jangkauan Deteksi : (200-10000ppm) [13]. 

 

 

 

2.2 Desain Perangkat Lunak  
Pada alat ini memiliki desain perangkat lunak 

dari sistem yang akan dibuat. Desain perangkat 

lunak berisi beberapa program untuk mengontrol 

perangkat keras. Perangkat lunak tersebut yaitu 

sebuah aplikasi yang akan dibuat khusus di 

smartphone untuk sistem pendeteksi kebocoran 

pada tabung gas LPG yang diberi nama 

SIMPEDAS LPG. Dimana perangkat keras dan 

perangkat lunak saling terhubung sesuai dengan 

kinerja alat yang akan dibuat. Diharapkan aplikasi 

tersebut dapat diimplementasikan secara luas 

dengan menggunakan jaringan 4G LTE. 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

Gambar 2. Tampilan Pogram pada Arduino IDE. 

 

Pada pembuatan aplikasi sistem pendeteksi 

kebocoran gas LPG berbasis android menggunakan 

sistem operasi microsoft windows 10, 

menggunakan android studio dan menggunkan 

hosting niaga hoster. dimana android studio 

merupakan software yang dapat digunakan untuk 

membuat aplikasi. Android studio sendiri 

merupakan Integrated Development Enviroment 

(IDE) utama google untuk mengembangkan 

platform android. menggunakan bahasa 

pemograman C, android studio dapat terintegrasi 

dengan database SQLite Manager, Plugin untuk 

mengolahan dan penyimpanan informasi yang 

saling berkaitan untuk kemudian dibuat algoritma 

dari tiap data yang akan ditampilkan [14]. Dan 

hosting dipergunakan sebagai server yang akan 

menampung semua data dari aplikasi simpedas 

LPG sehingga aplikasi dapat digunakan secara 

online dan dapat diakses oleh banyak smartphone 

android dibelahan dunia manapun. 

 

2.3 Rangkaian Sistem Pendeteksi  
Sistem pendeteksi kebocoran gas LPG 

dirancang agar dapat dikendalikan dengan 

menggunakan smartphone, dimana alat tersebut 

dihubungkan ke mikrokontroller yang ditambahi 
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dengan modul wifi yaitu NodeMCU ESP8266. 

Selain itu alat tersebut akan terhubung dengan 

smartphone andoid yang menggunakan jaringan 

4G LTE berkecepatan tinggi [15]. NodeMCU 

ESP8266 berfungsi untuk mengirim data ke 

android dan sebagai pusat kendali relay. Relay 

digunakan untuk mengirim sumber tegangan ke 

LED dan buzzer ketika terjadi kebocoran gas LPG.  
Dimana LED dan buzzer tersebut digunakan 

sebagai alarm ketika terjadi kebocoran gas LPG. 

Selain itu terdapat modul sensor gas MQ-6 yang 

digunakan sebagai komponen utama dalam sistem 

pendeteksi ini. Di mana sensor gas MQ-6 

digunakan untuk mendeteksi bau gas di udara atau 

ketika terjadi kebocoran gas LPG. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 3. Skematika Rangkaian sistem pendeteksi 

 

Gambar 4 merupakan diagram blok 

interaksi pemakai dengan sistem lain, Pada 

diagram blok tersebut menjelaskan tentang sistem 

pendeteksi yang lebih rinci. Pada input terdapat 

sensor gas MQ-6 yang berfungsi sebagai 

pendeteksi ketika terjadi kebocoran tabung gas 

LPG. User interface atau pengguna android 

menerima jaringan internet melalui NodeMCU 

ESP8266. Perintah-perintah pada sistem yang 

dikeluarkan ketika sensor MQ-6 mendeteksi ada 

atau tidaknya kebocoran gas membuat fitur-fitur 

yang ada pada alat berfungsi sesuai dengan kinerja 

pada tiap komponen seperti buzzer, relay, kipas dc, 

dan LED. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 Gambar 4. Blok diagram interaksi pemakai 

dengan sistem lain 

 

Untuk user interface platform yang 

digunakan adalah aplikasi SIMPEDAS LPG, 

aplikasi tersebut dirancang khusus untuk sistem 

pendeteksi kebocoran pada tabung gas LPG. 

Sistem tersebut akan dikirimkan data oleh 

NodeMcU ESP8266 ketika alat mendeteksi adanya 

kebocoran gas, maka akan tampil notifikasi bahaya 

kebocoran gas di aplikasi SIMPEDAS LPG 

melalui smartphone dengan jaringan 4G LTE. 

Sistem pendeteksi ini menggunakan NodeMCU 

ESP8266 sebagai mikrokontroller dan modul 

internet. NodeMCU ESP8266 juga memberikan 

perintah ke buzzer, relay, kipas dc, dan LED ketika 

sensor gas MQ-6 mendeteksi adanya kebocoran 

gas. 

 

III.  HASIL DAN DISKUSI 

 

Pada alat sistem pendeteksi kebocoran gas 

LPG semua komponen sudah terpasang dimana 

NodeMCU ESP8266 sebagai mikrokontroler yang 

sudah diberikan program, kemudian sensor gas 

MQ-6 sebagai input, dimana ketika sensor MQ-6 

sudah aktif dan dapat mendeteksi adanya 

kebocoran dari gas LPG maka output dari alat 

adalah buzzer, fan dan juga LED yang akan aktif. 

penggunaan adaptor 12 volt berfungsi untuk 

penghubung kesumber daya dan untuk melakukan 

percobaan menggunakan korek gas karena 

kandungan butana pada korek gas sama seperti 

kandungan pada tabung gas LPG. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 5.Alat sistem pendeteksi kebocoran gas LPG 

 

Ketika NodeMCU ESP8266 yang sudah 

diupload program mulai mengirim data dan sensor 

gas MQ-6 mulai aktif maka pada serial monitor 

akan menampilkan nilai dari sensor gas pada 

aplikasi arduino IDE. Dapat dilihat pada gambar 6 

ketika sensor MQ-6 yang sudah aktif akan 

membaca kualitas gas dan mengeluarkan suatu 

nilai dari sensor tersebut. Nilai tersebut akan 

berbeda beda hasilnya. 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 6. Serial monitor tampilan nilai sensor gas 

MQ-6 
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Untuk menggunakan alat sistem pendeteksi 

kebocoran gas perlu adanya proses mencari nilai 

rata rata dari sensor MQ-6, untuk mengetahui nilai 

maksimal yang didapat pada kondisi normal dari 

sensor MQ-6 tersebut. Jika nilai sensor MQ-6 

diatas nilai maksimal pada kondisi normal berarti 

alat tersebut mendeteksi adanya kebocoran gas 

LPG yang kemudian akan mengirimkan notifikasi 

ke aplikasi android. Dari hasil percobaan pada 

gambar 7 terlihat tampilan aplikasi SIMPEDAS 

LPG ketika status aman dan ketika status bahaya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 7. Tampilan Fitur aplikasi SIMPEDAS LPG 

 

Terlihat pada tampilan aplikasi tanggal 20 

Januari 2021 pukul 10.39 WIB nilai dari sensor gas 
MQ-6 berada pada kondisi normal yaitu 618 dan 

status dikatakan aman berarti dapat dikatakan tidak 

ada kebocoran gas yang terdeteksi. Namun pada 

tampilan aplikasi di tanggal 28 Januari 2021 pukul 
15.20 WIB nilai dari sensor gas MQ-6 menunjukan 

diatas nilai maksimal pada kondisi normal yaitu 

1024 dan status menjadi bahaya berarti telah 

terdeteksi adanya kebocoran gas.  

Ketika alat mendeteksi adanya kebocoran 
gas, secara otomatis aplikasi di android akan 

menerima notifikasi berupa bahaya kebocoran Gas 

terlihat pada Gambar 8. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 8. Notifikasi terdeteksi kebocoran gas LPG 

 

Pada saat alat mendeteksi adanya kebocoran 

gas LPG, kemudian secara otomatis mengirimkan 

notifikasi ke aplikasi yang ada di android 
menggunakan jaringan Wifi dengan provider 4G 

LTE, untuk mengetahui kwalitas jaringan perlu 

dilakukan percobaan. Percobaan dilakukan satu 

hari dalam 3 waktu, percobaan pertama dilakukan 

pada pagi hari dengan cuaca yang cukup cerah 

yaitu pukul 09.00 WIB dengan melihat hasil 
pengukuran pada Wifi Analyzer dapat dijelaskan 

pada Tabel 1. 

 
Tabel 1. Kwalitas Jaringan Wifi yang dihasilkan 

pada percobaan pertama  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Untuk mengetahui kwalitas jaringan, pada 

percobaan kedua dilakukan pada siang hari dan 

cuaca cukup cerah yaitu pukul 13.00 WIB dengan 

melihat hasil pengukuran pada Wifi Analyzer 

dapat dijelaskan pada Tabel 2. 

 
Tabel 2. Kwalitas Jaringan Wifi yang dihasilkan 

pada percobaan kedua 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada percobaan ketiga dengan cuaca yang 

sedang hujan dilakukan pada sore hari yaitu pukul 

16.00 WIB. terlihat nilai sinyal (dBm) pada hasil 

pengukuran Wifi Analyzer sore hari dengan siang 

dan pagi hari berbeda karena faktor cuaca 

mempengaruhi , terlihat nilai sinyal dan kwalitas 

sinyal yang berbeda dapat dijelaskan pada Tabel 3. 

 
Tabel 3. Kwalitas Jaringan Wifi yang dihasilkan  

    pada percobaan ketiga  
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IV.  KESIMPULAN 

 

Kebocoran tabung gas yang sering terjadi 

sehingga menimbulkan kebakaran dan 

menyebabkan kerugian material, karena pengguna 

yang sering meninggalkan tabung gas tanpa 

memperhatikan kondisi terakhir dari tabung gas 

tersebut. Diperlukan sebuah alat pendeteksi 

sehingga membuat pengguna tabung gas LPG 

merasa aman dan dapat memonitoring keadaan 

tabung gas tersebut dari jarak yang jauh sekalipun. 

Sistem pendeteksi gas LPG adalah alat yang 

berfungsi untuk mendeteksi adanya kebocoran gas 

dan secara otomatis mengirimkan notifikasi ke 

aplikasi SIMPEDAS LPG jika terjadi kebocoran 

pada gas. pada pembuatan software aplikasi 

SIMPEDAS LPG menggunakan android studio 

dengan program di Arduino IDE yang sesuai 

dengan sistem pendeteksi kebocoran gas LPG. 

Cara kerja sistem pendeteksi pada software dan 

hardware yaitu dengan menyambungkan koneksi 

internet dengan memanfaatkan NodeMCU 

ESP8266 sehingga semua fitur yang ada 

diaplikasi dapat berjalan dengan mestinya dan 

komponen pada alat dapat berfungsi dengan baik. 

Pemanfaatan 4G LTE dalam implementasi 

NodeMCU ESP8266 pada kwalitas sinyal Wifi 

maka dilakukan analisis dengan menggunakan 

Wifi Analyzer. Pemanfaatan jaringan 4G LTE 

membuat hardware dan software dapat terhubung 

internet dengan baik. Untuk mengetahui kwalitas 

sinyal jaringan dilakukan percobaan dengan jarak 

30 meter dalam 1 hari dengan 3 waktu berbeda, 

untuk hasil yang diterima terjadi penurunan 

kwalitas sinyal pada sore hari dikarenakan cuaca 

pada sore hari sedang hujan. Faktor cuaca 

berpengaruh terhadap kwalitas sinyal Sehingga 

kwalitas jaringan yang diterima pada 3 waktu 

memiliki hasil yang berbeda. Pada hasil kwalitas 

sinyal yang baik terjadi pada pagi hari dengan rata-

rata -50 dBm. 
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